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Abstract

This study aims to analyze the perceptions of students of the Faculty of Economics and Business
(FEB) of Makassar State University (UNM) towards the use of cardless cash withdrawal transactions
using the BRImo application. Along with the development of financial technology, various
innovations in digital banking services continue to emerge. One of them is the cardless cash
withdrawal feature introduced by Bank Rakyat Indonesia (BRI) through the BRImo application. This
feature allows users to make cash withdrawal transactions via mobile phones without the need for a
physical card, which provides convenience and efficiency. This study uses a quantitative approach
with a survey method to collect data from FEB UNM Management students. The results of the study
are expected to provide an overview of the acceptance and challenges faced by students in using the
service.

Keywords: Perception, Students, Cash Withdrawal Without ATM Card, BRImo, Digital Banking
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INTRODUCTION
Kemajuan teknologi telah membawa perubahan besar dalam berbagai sektor, termasuk sektor

perbankan. Salah satu perubahan terbesar adalah peralihan dari transaksi konvensional menggunakan
kartu ATM ke transaksi digital yang lebih praktis dan efisien. Bank-bank di Indonesia, termasuk
Bank Rakyat Indonesia (BRI), mulai memperkenalkan berbagai layanan perbankan digital yang
memungkinkan nasabah melakukan transaksi tanpa harus bergantung pada kartu fisik, salah satunya
adalah fitur tarik tunai tanpa kartu ATM yang dapat dilakukan melalui aplikasi BRImo. Fitur ini
memungkinkan nasabah untuk menarik uang tunai di mesin ATM hanya dengan menggunakan
smartphone, tanpa memerlukan kartu ATM fisik, yang tentunya menawarkan kenyamanan lebih bagi
para pengguna. Seperti yang dikemukakan oleh Kurniawan dan Gunawan (2020), kemudahan
transaksi digital ini menawarkan fleksibilitas dan efisiensi yang tidak dimiliki oleh transaksi
konvensional berbasis kartu fisik.

Fitur tarik tunai tanpa kartu ATM yang disediakan oleh BRImo adalah salah satu upaya untuk
meningkatkan layanan digital banking yang lebih mudah diakses oleh nasabah, khususnya generasi
muda yang lebih terbiasa dengan penggunaan teknologi. Di era digital ini, penggunaan ponsel pintar
sebagai alat transaksi telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari, dan mahasiswa sebagai
kelompok yang terpapar intensif pada teknologi digital memiliki potensi besar untuk mengadopsi
layanan perbankan digital seperti BRImo (Nugroho, 2021). Penggunaan aplikasi mobile banking
semakin meluas, dengan alasan kemudahan, kepraktisan, serta aksesibilitas yang tinggi. Seperti yang
disebutkan oleh Tuan (2019), generasi muda, khususnya mahasiswa, memiliki tingkat adopsi
teknologi yang lebih cepat karena familiaritas mereka dengan perangkat digital dan internet.

Namun, meskipun layanan digital banking semakin populer, penerimaan terhadap teknologi
baru tidaklah seragam. Meskipun fitur tarik tunai tanpa kartu ATM menawarkan berbagai
keuntungan, banyak faktor yang memengaruhi bagaimana mahasiswa memandang dan menerima
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teknologi ini. Salah satu faktor yang sering kali menjadi perdebatan adalah masalah persepsi terhadap
kemudahan penggunaan, keamanan, dan keandalan sistem. Sebagai pengguna yang relatif lebih
muda dan lebih terdidik dalam hal teknologi, mahasiswa seharusnya dapat lebih cepat beradaptasi
dengan layanan digital. Namun, meskipun mereka lebih akrab dengan perangkat digital, tidak dapat
dipungkiri bahwa kecemasan terhadap aspek keamanan transaksi digital masih menjadi hambatan
utama dalam penerimaan teknologi semacam ini. Seperti yang diungkapkan oleh Tan et al. (2022),
masalah keamanan dan privasi sering menjadi penghalang utama dalam adopsi teknologi digital
meskipun kemudahan akses menjadi daya tarik utamanya.

Berbagai studi sebelumnya menunjukkan bahwa persepsi pengguna terhadap aplikasi
perbankan digital sangat dipengaruhi oleh sejumlah faktor, seperti kemudahan penggunaan
(perceived ease of use), kegunaan (perceived usefulness), serta kepercayaan terhadap teknologi
tersebut. Namun, studi-studi ini lebih banyak berfokus pada pengguna secara umum atau di luar
konteks akademis, sehingga belum banyak yang menggali secara spesifik persepsi mahasiswa
terhadap fitur tarik tunai tanpa kartu ATM melalui aplikasi BRImo. Gap utama yang ada dalam
penelitian ini adalah kurangnya penelitian yang mengkhususkan diri pada persepsi mahasiswa di
Indonesia, khususnya mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Makassar (FEB
UNM), yang lebih memiliki pengetahuan tentang sistem perbankan dan teknologi, hamun juga
memiliki kekhawatiran tersendiri terkait aspek keamanan transaksi digital. Seperti yang ditemukan
oleh Wijayanti (2023), penerimaan teknologi digital di kalangan mahasiswa dipengaruhi oleh tingkat
pemahaman mereka terhadap teknologi tersebut serta ketidakpastian yang terkait dengan sistem
keamanannya.

Penelitian ini akan mengisi gap tersebut dengan menganalisis persepsi mahasiswa FEB UNM
terhadap layanan tarik tunai tanpa kartu ATM melalui aplikasi BRImo. Apakah mereka merasa
layanan ini benar-benar memberikan kenyamanan dan kemudahan? Ataukah masih ada faktor-faktor
yang menghambat adopsi layanan tersebut, seperti kurangnya kepercayaan terhadap keamanan data
dan transaksi yang dilakukan secara digital? Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh
gambaran lebih jelas mengenai bagaimana persepsi mahasiswa terhadap kemajuan layanan
perbankan digital ini, serta faktor-faktor apa saja yang menjadi penghalang atau pendorong utama
dalam penggunaannya. Sebagaimana disarankan oleh Davis (1989) dalam Technology Acceptance
Model (TAM), persepsi pengguna terhadap kemudahan dan kegunaan teknologi adalah faktor utama
yang memengaruhi keputusan untuk mengadopsi teknologi tersebut.

Gap utama yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah persepsi mahasiswa Manajemen FEB
UNM terhadap transaksi tarik tunai tanpa kartu ATM melalui aplikasi BRImo, yang belum banyak
mendapatkan perhatian dalam penelitian sebelumnya. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi persepsi mahasiswa, diharapkan dapat ditemukan pemahaman yang lebih dalam
mengenai penerimaan terhadap teknologi perbankan digital di kalangan generasi muda yang semakin
bergantung pada kemudahan digital. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Lu et al. (2011), pemahaman
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan teknologi akan memberikan wawasan yang
lebih jelas bagi pengembangan teknologi di masa depan.

Penelitian ini juga bertujuan untuk menggali lebih lanjut mengenai keamanan transaksi digital,
yang menjadi salah satu kekhawatiran terbesar dalam penggunaan teknologi perbankan digital.
Faktor keamanan adalah isu penting yang sering kali menjadi pertimbangan utama pengguna
sebelum mengadopsi teknologi baru. Bagaimana mahasiswa melihat dan menilai sistem keamanan
yang ada dalam aplikasi BRImo untuk melakukan transaksi tarik tunai tanpa kartu ATM? Seberapa
besar pengaruh persepsi mereka terhadap keamanan transaksi digital terhadap keputusan mereka
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untuk terus menggunakan atau bahkan menghindari layanan ini? Seperti yang diungkapkan oleh
Sharma dan Sethi (2020), persepsi terhadap keamanan digital memainkan peran yang sangat penting
dalam keputusan pengguna untuk beralih dari sistem konvensional ke sistem digital.

METHOD
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan

desain survei. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi mahasiswa Manajemen FEB
UNM terhadap penggunaan fitur tarik tunai tanpa kartu ATM melalui aplikasi BRImo. Data
dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada mahasiswa yang memenuhi Kriteria tertentu,
yaitu mahasiswa yang sudah memiliki akun BRImo dan pernah menggunakan fitur tarik tunai tanpa
kartu ATM.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Program Studi Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas Negeri Makassar yang menggunakan aplikasi
BRImo. Sampel penelitian dipilih secara purposive sampling, dengan kriteria sebagai berikut:

1. Mahasiswa aktif FEB UNM.

2. Mahasiswa yang telah menggunakan aplikasi BRImo dan fitur tarik tunai tanpa kartu
ATM.

3. Mahasiswa yang bersedia mengisi kuesioner.

Data yang diperoleh dari kuesioner dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan
analisis inferensial.

1. Analisis Deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden serta persepsi
umum mengenai kemudahan penggunaan, kegunaan, dan keamanan aplikasi BRImo.
Statistik deskriptif yang digunakan meliputi frekuensi, persentase, rata-rata, dan standar
deviasi.

2. Analisis Faktor dilakukan untuk mengidentifikasi dimensi atau faktor utama yang
mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap penggunaan aplikasi BRImMo, seperti
kemudahan, kegunaan, dan keamanan.

3. Uji Validitas dan Reliabilitas digunakan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian yang
digunakan valid dan dapat dipercaya untuk mengukur variabel yang dimaksud.

RESULTS AND DISCUSSION

Setelah pengumpulan data melalui kuesioner yang dibagikan kepada 150 responden
mahasiswa Manajemen FEB UNM, analisis statistik deskriptif dan inferensial dilakukan untuk
memahami persepsi mahasiswa terhadap transaksi tarik tunai tanpa kartu ATM melalui aplikasi
BRImo. Berdasarkan hasil analisis, kami menemukan beberapa temuan menarik yang mendalam
terkait dengan kemudahan penggunaan, kegunaan, keamanan, serta faktor-faktor sosial yang
mempengaruhi penggunaan aplikasi BRImo.

1. Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use)

Salah satu dimensi yang paling menonjol adalah persepsi mahasiswa terhadap kemudahan
penggunaan aplikasi BRImo. Berdasarkan hasil kuesioner, 78% responden mengungkapkan bahwa
mereka merasa aplikasi BRImo sangat mudah digunakan, dengan rata-rata skor 4,3 (dari skala 1-5).
Menurut responden, fitur tarik tunai tanpa kartu ATM cukup mudah diakses dan langkah-langkah
yang diperlukan untuk melakukan transaksi tidak membingungkan. Responden memberikan nilai
tinggi terhadap antarmuka pengguna aplikasi yang sederhana dan navigasi yang jelas.

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Setiawan et al. (2020) yang menyatakan bahwa
kemudahan penggunaan adalah faktor utama yang memengaruhi adopsi teknologi, terutama dalam
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aplikasi perbankan digital. Sebagian besar mahasiswa yang memiliki pengalaman positif dengan
teknologi digital merasa bahwa aplikasi BRImo menawarkan kemudahan yang tidak dimiliki oleh
metode transaksi tradisional berbasis kartu. Berdasarkan analisis faktor, kemudahan penggunaan
juga menjadi faktor yang paling dominan memengaruhi keputusan mahasiswa untuk menggunakan
aplikasi BRImo, dengan nilai eigenvalue 3,2 yang menunjukkan kontribusi signifikan terhadap
adopsi teknologi ini.

2. Kegunaan (Perceived Usefulness)

Dalam hal kegunaan, sebagian besar responden (83%) menganggap aplikasi BRImo sangat
berguna, terutama untuk kebutuhan transaksi tarik tunai tanpa kartu ATM. Rata-rata skor untuk
variabel ini adalah 4,4. Mahasiswa merasa bahwa aplikasi ini memudahkan mereka dalam mengakses
uang tunai tanpa harus membawa kartu ATM fisik, yang dianggap sangat praktis, terutama dalam
situasi darurat atau saat mereka lupa membawa kartu ATM. Hasil ini sejalan dengan temuan
penelitian oleh Rahayu dan Pratama (2021) yang menunjukkan bahwa pengguna digital banking
sangat menghargai efisiensi yang diberikan oleh aplikasi mobile banking dalam memenuhi
kebutuhan transaksi finansial mereka.

Namun, meskipun sebagian besar responden merasa aplikasi ini berguna, beberapa
mahasiswa menyatakan bahwa fitur tarik tunai tanpa kartu ATM masih terasa kurang digunakan jika
dibandingkan dengan fitur lainnya, seperti transfer uang atau pembayaran tagihan. Sejumlah
responden merasa bahwa penggunaan fitur ini lebih relevan untuk situasi yang sangat mendesak.
Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun fitur ini berguna, belum semua mahasiswa
memanfaatkannya secara maksimal.

3. Keamanan (Perceived Security)

Salah satu temuan yang paling mencolok dalam penelitian ini adalah persepsi mahasiswa
terhadap keamanan transaksi. Meskipun sebagian besar mahasiswa merasa aplikasi BRImo
menawarkan kemudahan, lebih dari 55% responden menyatakan kekhawatiran terkait dengan
masalah keamanan. Beberapa responden menyebutkan ketidaknyamanan dalam menggunakan
aplikasi BRImo untuk tarik tunai tanpa kartu ATM, karena mereka khawatir tentang potensi
kebocoran data pribadi dan ancaman terhadap akun mereka, meskipun aplikasi BRImo sudah
menggunakan PIN dan verifikasi biometrik.

Dalam hal ini, hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Tan et al.
(2022) yang menunjukkan bahwa masalah keamanan sering menjadi hambatan besar bagi adopsi
layanan perbankan digital. Salah satu responden mengungkapkan, "Saya khawatir jika data pribadi
saya diakses oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. Walaupun ada verifikasi biometrik, tetap saja
saya merasa ada potensi risiko keamanan.” Kekhawatiran ini terkait dengan meningkatnya jumlah
kasus penipuan dan kebocoran data pribadi yang melibatkan platform digital.

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa item-item yang mengukur variabel keamanan
memiliki korelasi yang signifikan dengan skor total pada variabel keamanan transaksi digital. Item
yang paling valid terkait dengan keamanan adalah pertanyaan tentang kekhawatiran terhadap
kebocoran data pribadi, dengan nilai korelasi item-total sebesar 0,72 (p < 0,01), yang
mengindikasikan bahwa faktor ini sangat penting dalam membentuk persepsi mahasiswa terhadap
aplikasi ini.

4. Pengaruh Sosial (Social Influence)
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Pengaruh sosial juga ditemukan sebagai faktor yang cukup berpengaruh dalam keputusan
mahasiswa untuk menggunakan aplikasi BRImo. Hasil analisis menunjukkan bahwa 64% mahasiswa
merasa bahwa teman atau keluarga mereka mendorong mereka untuk menggunakan aplikasi BRImo,
dengan skor rata-rata 4,0. Pengaruh sosial yang positif berhubungan dengan tingkat adopsi teknologi
yang lebih cepat, yang sejalan dengan temuan oleh Venkatesh et al. (2003) dalam Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT), yang menyatakan bahwa pengaruh sosial dapat
mempengaruhi sikap pengguna terhadap teknologi.

Namun, meskipun pengaruh sosial dapat mempercepat adopsi, beberapa responden merasa
bahwa mereka tidak terpengaruh oleh orang lain untuk menggunakan aplikasi BRImo, karena mereka
lebih bergantung pada pengalaman pribadi dalam menilai suatu teknologi. Faktor ini menunjukkan
bahwa meskipun rekomendasi dari teman atau keluarga memiliki dampak, faktor individual juga
memainkan peran yang tidak kalah penting.

CONCLUSION
Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Manajemen FEB UNM

umumnya memiliki persepsi positif terhadap fitur tarik tunai tanpa kartu ATM melalui aplikasi
BRImo, dengan faktor kemudahan penggunaan dan kegunaan menjadi pendorong utama. Namun,
keamanan transaksi masih menjadi kendala yang cukup signifikan. Hasil uji validitas dan reliabilitas
menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat diandalkan dan konsisten
dalam mengukur persepsi mahasiswa terhadap aplikasi BRImo.

SUGGESTION

1. Pihak BRI perlu memperkuat aspek keamanan aplikasi BRImo untuk mengatasi
kekhawatiran pengguna terkait dengan kebocoran data dan penipuan.

2. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk menggali faktor-faktor lain yang memengaruhi
adopsi teknologi perbankan digital, serta melakukan analisis lebih mendalam mengenai
pengalaman pengguna yang belum maksimal dalam memanfaatkan fitur tarik tunai tanpa
kartu ATM.
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